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KEMATANGAN BERAGAMA DENGAN TINGKAT STRES PADA
ANGGOTA LEMBAGA DAKWAH KAMPUS (LDK)

Oleh :

Dwinda Nur Aini Ramadania Rahman
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung
Email : dwindanurarr@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan beragama
dengan tingkat stres pada anggota LLembaga Dakwah Kampus (LDK). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah LDK FSA
UNISSULA, LDK BAI-MA UDINUS dan LDK UKKI UPGRIS yang berjumlah
94 subjek. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive sampling.
Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala
kematangan beragama dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,872, dan perceived
stress scale dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,827. Hipotesis yang diajukan
adalah terdapat hubungan negatif antara kematangan beragama dengan tingkat stres
pada Lembaga Dakwah Kampus (LDK). Hasil dari penelitian ini dihitung
menggunakan uji korelasi pearson. Dari hasil perhitungan didapat angka signifikasi
sebesar 0,226 (p=>0,01), dengan angka koefisien korelasi pearson ryy sebesar -0,126.
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan antara kematangan
beragama dan tingkat stress pada anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK),
sehingga hipotesis ditolak.

Kata kunci : Kematangan Beragama, Stres
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RELIGIOUS MATURITY WITH STRESS LEVEL IN MEMBERS OF
LEMBAGA DAKWAH KAMPUS (LDK)

By :
Dwinda Nur Aini Ramadania Rahman
Faculty of Psychology
Sultan Agung Islamic University
Email : dwindanurarr@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This research aims to determine the relationship between religious maturity and
stress levels in members of the Lembaga Dakwah Kampus (LDK). This research
uses quantitative methods. The subjects in this research were LDK FSA UNISSULA,
LDK BAI-MA UDINUS and LDK UKKI UPGRIS, totaling 94 subjects. The
sampling technique used is-purposive sampling. The data collection method in this
research uses two scales, namely the religious maturity scale with a reliability
coefficient of 0.872, and the perceived stress scale with-a reliability coefficient of
0.827. The hypothesis proposed is that there is a negative relationship between
religious maturity and stress levels at the Campus Da‘'wah Institute (LDK). The
results of this research were calculated using the correlation test pearson. From
the calculation results, a significance figure of 0.226 (p>0.01) was obtained, with
a correlation coefficient figure pearson ryy is -0.126. From these results it can be
seen that there is' no relationship between religious maturity and stress levels in
members of the Lembaga Dakwah Kampus (LDK), so the hypothesis is rejected.

Keywords: Religious Maturity, Stress
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi memiliki beragam organisasi atau Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) untuk mengembangkan maupun meningkatkan softskill para
mahasiswanya. Salah satunya adalah Lembaga Dakwah Kampus atau biasa juga
dikenal dengan LDK. Lembaga Dakwah Kampus (LDK) merupakan suatu
organisasi yang bergerak di bidang kerohanian Islam yang ada di tiap kampus.
Seperti yang terdapat di Universitas Islam Sultan Agung yang memiliki dua
Lembaga Dakwah Kampus (LDK) yaitu Forum Silaturrahim Annisa’ atau lebih
dikenal dengan FSA dan Unit Pengamalan Islam atau lebih dikenal dengan sebutan
UPL.

Program kerja yang dimiliki oleh tiap LDK tentu saja berbeda-beda.
Mengadakan suatu kajian menjadi program kerja yang dilaksanakan di tiap LDK,
kajian sering kali dilaksanakan seminggu sekali, kemudian melaksanakan event
besar sebulan atau bahkan setahun sekali. Selain itu LDK juga sering melaksanakan
penggalangan dana, melakukan kegiatan sunnah rosul seperti panahan, mentoring
yang biasa diisi oleh alumni atau ustadz maupun ustadzah dan membuat konten-
konten islami. Banyaknya kegiatan atau program kerja yang dilaksanakan membuat
para anggota LDK harus dapat mengatur waktunya supaya tugas-tugas akademik
tidak terbengkalai. Minat yang rendah pada mahasiswa untuk mengikuti LDK
menyebabkan jumlah anggota di tiap LDK sedikit yang akhirnya mengharuskan
tiap anggota untuk memegang lebih dari satu tugas. Mahasiswa yang mengikuti
LDK seringkali hanya semangat saat diawal periode, namun setelah itu tidak akan
berkontribusi secara aktif lagi (Rahayu, 2020). Selain itu para anggota Lembaga
Dakwah Kampus juga diharuskan dapat menyeimbangkan antara kegiatan LDK dan
akademik, supaya tidak hanya terfokuskan pada kegiatan LDK. Banyaknya
kegiatan yang ada didalam LDK dan sedikitnya anggota yang berpartisipasi aktif

menyebabkan para anggota Lembaga Dakwah Kampus mengalami stres.



Stres merupakan suatu hal yang biasa terjadi pada tiap individu di seluruh dunia.
Stres menjadi suatu hal biasa yang dialami oleh tiap individu di kehidupan sehari-
hari. Seseorang yang mengalami stress akan mempengaruhi segala aktivitas yang
dilakukannya. Apabila seseorang mengalami stress hal ini dapat mempengaruhi

kesehatan mental dirinya.

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 terdapat hampir
264 juta penduduk dunia mengalami stress dan/atau depresi (Putri dkk., 2020).
Prevalensi mahasiswa yang mengalami stress di Indonesia sebanyak 71%, dengan
sumber stress pada kehidupan kampus sebesar 28,60% dengan salah satunya
disebabkan oleh organisasi sebesar 3% dari total (Virgianto et al., 2023). Dari data
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa organisasi juga menjadi salah satu
penyebab stres pada mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti organisasi tentu saja
tidak hanya terfokus pada akademik yang dijalaninya, tetapi juga dengan tugas-
tugas yang ada di organisasi. Apabila mahasiswa yang mengikuti organisasi tidak

terbiasa dengan kesibukan yang dijalaninya maka dapat menyebabkan stress.

Maramis (Saputri & Sugiharto, 2020) menjelaskan bahwa stres merupakan
suatu permasalahan atau tuntutan penyesuaian diri yang dapat mempengaruhi
keseimbangan individu, apabila tidak mampu untuk menyelesaikan maka dapat
membuat individu terkena gangguan jiwa maupun badan (Saputri, 2019). Dari
pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila individu tidak terbiasa
akan suatu hal yang baru maka dapat mempengaruhi psikis dan fisik tiap individu.
Stres sudah menjadi hal biasa dikalangan mahasiswa apalagi untuk mahasiswa yang
memang biasa disebut sebagai mahasiswa kura-kura (kuliah rapat-kuliah rapat)
yakni mahasiswa yang aktif berorganisasi dan menghabiskan waktunya di

organisasi.

Stres tentu saja juga dialami oleh mahasiswa yang mengikuti organisasi
Lembaga Dakwah Kampus (LDK). Peneliti melakukan wawancara pada anggota
Lembaga Dakwah Kampus (LDK). Hasil dari wawancara pada 3 individu yang
dilakukan peneliti sebagai berikut:



“Tentunya pernah mengalami stres, hal yang buat jadi stress itu
anggota tertulis banyak banget, tapi yang aktif sedikit banget, terus
Jjuga mikir kedepannya LDK ini bakal ada yang nerusin atau engga
ini sampai sekarang hal yang masih sering buat stres, lebih stres lagi
pas ada yang bilang gak mau lanjut di periode selanjutnya di depan
banyak orang, karena takutnya yang lain pada ikutan. Tuntutan di
akademik sama di LDK membuat stres karena harus bisa membagi
waktu dan ngejar nilai akademik. Stres yang dirasakan nyerang ke
psikologis sama biologis juga sih, kalau untuk psikologis lebih ke
tingkat emosi apalagi dihadapkan oleh permasalahan yang ada di
LDK, saat ada yang ngeroasting, ketika suara ku gak didengar, dan
ketika ada anggota yang menghilang tanpa ada kabar tapi aku Cuma
bisa nahan emosiku tersebut takut malah pas aku keluarkan mereka
pada keluar dari LDK, takut gagal pastinya sih karena takut
menghancurkan apa yang sudah dibangun oleh alumni. Kalau
biologis lebih ke pusing. Saat stress aku lebih biarin diri
mengeluarkan emosi itu dengan nangis sendiri di kamar supaya lega.
Kalau untuk melukai diri paling ya Cuma mukul kepala, mukul Kasur
atau jambak rambut setelah itu aku biarin sendiri karena nanti akan
tenang dengan sendirinya. Alasan saya tetap bertahan karena merasa
ada tanggung jawab yang harus diselesaikan dan merasa apa yang
sudah dijalankan harus diselesaikan.”

Individu selanjutnya yang peneliti wawancara menyebutkan bahwa:

“Stres tentu pernah ini juga sekarang lagi stress hahaha,
penyebabnya mungkin karena iklim LDK yang kurang tercipta dengan
baik, seperti ketidakseimbangan antara kuantitas SDM dengan beban
kerja atau target yang akhirnya mempengaruhi jam kerja. Selain itu
menurut  saya karena tidak adanya patokan pasti atau level
competency dalam proses  penjaringan = SDM yang ahirnya
mempengaruhi kualitas SDM. Saya juga merasa stres dengan
tuntutan akademik dan tuntutan di LDK karena harus menyelesaikan
keduanya. Saat stres yang dirasakan biasanya hati tidak tenang
karena memikirkan banyak hal. Bentuk stress lebih ke psikologis
daripada biologis karena ada perasaan takut gagal, ingin menangis,
marah, dan sebagainya yang akhirnya memicu sakit kepala dan
magh. Kalau pas stress yang saya lakukan cukup menenangkan diri
sendiri, setelah itu mungkin curhat atau minta saran dan yang
terakhir mengafirmasi diri sendiri dengan kalimat-kalimat positif
sehingga kepercayaan diri muncul kembali. Saya bertahan di LDK
karena masih ada tanggung jawab yang belum diselesaikan.”

Individu yang terakhir yang saya wawancarai memberi pernyataan sebagai

berikut:



“Stres pas di LDK tentu pernah, mungkin jam kerja karena
penyebabnya bersangkut paut dengan orang-orang yang lain ketika
ada agenda rapat malah dating telat dan telatnya membuat agenda
rapat molor 2 sampai 3 jam, membuang waktu saya. Selain itu juga
ada beberapa seperti saya merasa ada beberapa orang yang
mengandalkan tenaga saya yang paling maksimal sehingga terforsir
habis, saya merasa dituntut untuk harus bisa selalu berpartisipasi
dalam acara-acara proker. Saya merasa bahwa tuntutan dalam
akademik dan LDK membuat stres jadi harus benar-benar membuat
rencana yang matang untuk menyelesaikan keduanya. Saat stres
membuat saya merasa takut jika gagal, merasa gundah ketika yang
saya lakukan tidak maksimal, membuat suasana hati tidak stabil
ketika ada orang yang membuat kesalahan rasanya hanya ingin
marah saja terkadang saat pulang ke kos saya merasa terlalu Lelah
dan saat istirahat pun masih kepuikiran. Yang saya lakukan saat stres
saya pulang ke kos untuk tidur terkadang membeli jajan dan minum
yvang saya sukai. Selain itu saya sambil scroll tiktok dan drakor biar
gak kepikiran dan stres banget. Untuk sampai melukai diri saya tidak
pernah. Kenapa tetap mau bertahan di LDK karena saya nyari
pengalaman dan mau belajar lebih banyak karena adanya wadah
kayak LDK bisa mengembangkan sofiskill dan memperluas koneksi.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ketiganya mengalami
stres selama berada di Lembaga Dakwah Kampus (LDK). Individu kedua merasa
bahwa beban atau target kerja yang ada di Lembaga Dakwah Kampus (LDK) yang
diikuti sangat tidak sesuai dengan jam kerja apalagi belum dengan segala tugas-
tugas kuliah yang juga harus diselesaikan. Ini dikarenakan ada program kerja yang
memang sudah ditentukan timelinenya tetapi tidak sesuai dengan kuantitas dan
kualitas anggota yang ada di Lembaga Dakwah Kampus (LDK) tersebut. Bentuk
stres ketiganya lebih cenderung mengarah ke psikologis seperti ketidakstabilan
emosi, merasa takut gagal yang akhirnya dari bentuk psikologis ini mempengaruhi
biologis seperti sakit kepala dan sakit mag. Hal ini dapat mempengaruhi
keseimbangan individu dikarenakan tidak dapat menyeimbangkan waktu antara

organisasi dan perkuliahan yang dijalani.

Salah satu faktor yang dapat menurunkan stres adalah kematangan
beragama. Tingkat pemahaman keagamaan yang dimilki tiap individu akan
mempengaruhi strategi dalam mennyelesaikan suatu masalah (Indirawati, 2006).

Maka dari itu seseorang yang memiliki tingkat kematangan beragama tidak akan



larut dalam menyelesaikan suatu masalah yang dialaminya dan mengalami stres.
Clark dalam Sabiq (2020) mengemukakan pengertian kematangan beragama
merupakan suatu pengalaman dari batin individu untuk berjumpa dengan Tuhan
dimana akan dibuktikan dalam kehidupan individu tersebut (Sabiq, 2020). Dengan
berbagai macam kegiatan atau program kerja yang dimiliki oleh Lembaga dakwah
kampus selalu memiliki nilai-nilai Agama yang tinggi, maka dari itu mahasiswa
yang mengikuti LDK memiliki pemahaman yang lebih terkait Agama yang artinya
memiliki tingkat kematangan beragama yang baik. Maka dari itu kematangan
beragama memiliki keterkaitan dengan stress yang dimiliki anggota Lembaga

Dakwah Kampus (LDK).

Penelitian sebelumnya mengenai stres dan kematangan beragama sudah
pernah dilakukan oleh Sofia pada tahun 2018 yang berjudul “Hubungan antara
Kematangan Beragama dan Koping Stres pada Mahasiswa Akhir di UII”
didapatkan hasil bahwa kematangan beragama dapat mereduksi penggunaan koping
negatif diantaranya adalah substance use, behavioral disengagement dan self-blame
(Sofia, 2018). Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Frianty dkk
(2015) dengan judul “Hubungan antara Kematangan Beragama dengan Strategi
Coping pada Santriwati di Pondok Pesantren Tahfidz Putri Al-Lathifiyyah
Palembang” mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan antara kematangan
beragama dengan strategi coping dengan hasil r sebesar 0,443 yang berarti semakin
tinggi kematangan beragama pada santriwati maka semakin tinggi strategi coping
menuju kepada problem focused coping saat santriwati bermasalah. Selanjutnya
pada penelitian yang dilakukan oleh Tarigan VVB (2022) dengan judul “Hubungan
antara Kematangan Beragama dengan Coping Stress pada Guru SLB-B”
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kematangan beragama dengan
coping stress pada guru SLB-B di Kota Medan dengan nilai koefisien sebesar 0,556.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel dan

populasi yang akan diteliti.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin lebih mengetahui lebih dalam
lagi terkait hubungan antara kematangan beragama dan tingkat stres pada anggota

Lembaga Dakwah Kampus (LDK).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat hubungan antara kematangan beragama dan tingkat stres

pada anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK)?

C. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada tidaknya hubungan antara kematangan beragama dan

tingkat stress pada anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK).

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan dan
menambah literasi maupun sumbangan ilmiah untuk menambah
pengembangan dalam ilmu psikologi klinis. Serta penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan untuk penelitian . selanjutnya yang memiliki

keterkaitan.

2. Manfaat Praktis.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk masyarakat umum
untuk meningkatkan pengetahuan terkait hubungan antara kematangan

beragama dan tingkat stres pada Lembaga Dakwah Kampus (LDK).



BAB II

LANDASAN TEORI
A. Stres

1. Definisi Stres
Istilah stres mulai dikenal dari abad keempat belas dengan arti

“kesulitan atau penderitaan yang begitu berat”, istilah stress baru diartikan
sebagai suatu “kekuatan atau tekanan” pada abad kesembilan belas tetapi
istilah stress baru dikaitkan dengan kondisi manusia di bidang ilmiah pada
tahun 1930 sampai saat ini (Gaol, 2016). Selye sebagai imuwan pertama
yang mengidentifikasikan stres sebagai suatu gejala dari suatu penyakit
yang tidak memiliki spesifik. Stress dianggap suatu hal yang biasa terjadi
pada manusia dikutip dari Ridner, Seyle (Musabiq & Karimah, 2018)
mengemukakan bahwa apabila tidak ada stress, maka tidak ada kehidupan
pula. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa sangat tidak mungkin
apabila seorang manusia tidak mengalami stress.

Canon (Gaol, 2016) menjelaskan stress sebagai gangguan
homeostasis yang dapat mengakibatkan perubahan fisiologis maupun
psikologis. Sedangkan menurut Sarafino (dalam Saputri & Sugiharto, 2020)
stres sebagai suatu situasi yang terjadi pada individu dengan lingkungannya
yang akhirnya menciptakan suatu jarak dari segala tuntutan yang berakar
dari banyak situasi seperti sumber daya biologis, psikologis dan sosial
individu tersebut. Ahli lain, Looker dan Gregson menjelaskan stress adalah
suatu peristiwa yang terjadi pada manusia saat ada sesuatu yang tidak sesuai
dengan tuntutan yang diterima dan kemampuan untuk menyelesaikannya
(Seto dkk., 2020). Cofer & Appley (Virgianto dkk., 2023) stres merupakan
suatu kondisi saat individu merasa integritas dirinya berada dalam keadaan
yang berbahaya, sehingga menyebabkan individu harus mengarahkan
energi yang lebih besar untuk melindungi diri. Stress merupakan suatu
keadaan yang memiliki tekanan sehingga mempengaruhi emosi, proses
berpikir dan kondisi seseorang (Bau dkk., 2022). Lazarus (Seto dkk., 2020)

mengemukakan bahwa stress suatu keadaan yang mempengaruhi fisik



maupun psikologis yang akan memberikan ancaman potensial pada
gangguan fisik dan psikologis. Stres sering terjadi di kalangan mahasiswa
penyebabnya bukan hanya dikarenakan akademik. Menurut Ross, Niebling,
dan Heckert (2008) Mahasiswa memiliki empat sumber stres diantaranya
adalah interpersonal, intrapersonal, akademik dan lingkungan (Musabiq &
Karimah, 2018).

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
stres dapat didefinisikan sebagai suatu tekanan yang terjadi pada individu
yang akan mempengaruhi keadaan fisiologis maupun psikologis individu

tersebut.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Stres
Smet (dalam Aditama, 2017) mengemukakan faktor-faktor yang

mempengaruhi stres sebagai berikut :

a. Kondisi individu adalah suatu situasi yang benar terjadi pada diri
individu seperti, usia, genetik, jenis kelamin, sosial-budaya, sosial
ekonomi dan kondisi fisik.

b. Karakteristik kepribadian berarti perbedaan antara individu satu
dengan yang lainnya seperti sikap, sifat dan perilaku.

c. Sosial-kognisi bermula dari dukungan lingkungan sekitar pada
individu yang akhirnya dapat membantu individu mengontrol
dirinya.

d. Hubungan dengan lingkungan, memperlihatkan bagaimana
dukungan dari lingkungan dapat mempengaruhi respon individu
dalam menerima dukungan tersebut.

e. Strategi coping adalah cara bagaimana individu menyelesaikan

suatu permasalahan yang dialaminya.

Santrock (dalam Sari, 2019) memaparkan beberapa faktor-faktor yang

mempengaruhi stress sebagai berikut :



a. Beban terlalu berat, konflik dan frustrasi
Pekerjaan yang terlalu berat dapat menyebabkan individu tidak
berdaya yang akhirnya menyebabkan stres. Individu yang mengalami
hal ini akan merasakan kelelahan secara fisik dan emosional.
b. Faktor kepribadian
Individu yang memiliki tipe kepribadian A cenderung akan
mengalami stress dikarenakan memiliki jiwa yang kompetitif sangat
berlebihan, mudah tersulut emosi, dan memiliki keinginan yang
kuat.
c. Faktor kognitif
Stress terjadi tergantung dengan bagaimana individu menilai suatu
kejadian secara kognitif.
Barseli (dalam Harjuna & Magistarina, 2021) menjabarkan beberapa
faktor-faktor stres sebagai berikut:
a. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
individu, dalam faktor eksternal terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi stress yaitu beban belajar yang meningkat, dorongan
memiliki prestasi yang banyak, tingkat status sosial, dan orangtua
yang cenderung mendorong untuk memiliki kemampuan di banyak
aspek.
b. Faktor Internal
Faktor internal atau bisa diketahui sebagai faktor yang berasal dari
dalam diri terdapat beberapa faktor internal yang mempengaruhi
pola pikir yang dimiliki, kepribadian, dan keyakinan berkaitan
dengan pemikiran individu terhadap mempersepsikan suatu hal
berdasarkan pengalaman-pengalam hidup yang telah dilalui

(kematangan beragama).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan terdapat beberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi stres diantaranya adalah kondisi individu,

karakteristik kepribadian, sosial-kognisi, hubungan dengan lingkungan,
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strategi coping, beban terlalu berat, konflik, dan frustrasi, faktor kepribadian,

faktor kognitif, faktor internal dan faktor eksternal.

3. Aspek-Aspek Stres
Stres menurut Cohen, Kamarck dan Mermelstein (dalam Sonya,

2019) terdapat tiga aspek stress diantaranya:

a. Perasaan yang Tidak Bisa Diprediksi (feeling of unpredictability)
Ketika individu memiliki perasaan yang tidak bisa diprediksi
sebelumnya, akan membuat individu merasakan keputusasaan dan tidak
memiliki tenaga untuk menyelesaikan, apalagi suatu keadaan yang
terjadi secara tiba-tiba.

b. Perasaan yang Tidak Bisa Dikontrol (feeling of uncontrollability)
Perasaan ini akan terjadi apabila individu dihadapkan oleh keadaan yang
tidak bisa dikontrol akan mengakibatkan individu tidak bisa
mengendalikan diri. Saat seseorang mengalami tuntutan dari luar
(eksternal) akan memberikan efek pada perilakunya dan dijadikan
sebagai pengaman.

c. Perasaan Penuh Beban (feeling of overloaded)

Perasaan ini sering dialami oleh individu. Saat individu dihadapkan oleh

keadaan atau peristiwa yang sulit untuk diatasi maka perasaan penuh

beban sering kali muncul. Perasaan yang dirasakan yaitu perasaan sedih,

cemas, dan lain-lain.

Sarafino dan smith (2012) mengemukakan terdapat dua aspek stress,
yaitu :

a. Aspek Biologis
Aspek biologis pada stress menimbulkan gelaja fisik. Gejala fisik yang
terjadi pada individu dapat berupa sakit kepala, gangguan tidur,
gangguan nafsu makan, gangguan kulit, gangguan pencernaan dan
mengeluarkan keringat secara berlebihan. Gejala fisik yang terjadi
biasanya ditandai dengan pernafasan dan detak jantung tidak teratur,

cemas, gugup, otot-otot tegang, maag, gelisah dan lain sebagainya.
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b. Aspek psikologis

Aspek psikologis pada stress adalah gejala psikis. Gejala psikis yang

terjadi pada individu karna stress sebagai berikut :

1)

2)

3)

Gejala Kognisi (pikiran)

Individu yang mengalami stress akan mengganggu proses
berpikir individu yang mengakibatkan dapat terjadinya gangguan
daya ingat perhatian, dan konsentrasi.

Gejala emosi

Saat individu mengalami stress maka akan mempengaruhi
kestabilan emosi individu tersebut. Individu yang mengalami stress
akan merasakan gejala seperti mudah marah, depresi, merasa sedih,
dan berlebihan dalam mencemaskan segala sesuatu.

Gejala tingkah laku

Saat gejala ini terjadi individu akan megeluarkan tingkah
laku negative dikarenakan stress yang akhirnya menyebabkan
individu mengalami masalah pada hubungan interpersonal. Contoh
gejala tingkah laku yang mucul adalah sulit untuk rileks, intensitas
merokok meningkat, kehilangan minat, sulit berkerja sama, dan

lebih banyak mengonsumsi alcohol.

Menurut Busari (2014) aspek-aspek dari stress sebagai berikut :

a.

Kognitif

Dalam aspek ini akan tercipta pikiran yang mengganggu ditandai
dengan sulit untuk berkonsentrasi dan menurunnya daya ingat.
Afektif

Dalam aspek afektif akan memunculkan perasaan tidak nyaman,
seperti sedih, marah, emosi yang tidak dapat dikontrol dan rasa
khawatir yang berlebih.

Behavioral

Aspek behavioral akan menimbulkan suatu reaksi yang bertolak
belakangan dengan sifat asli dari individu tersebut, seperti sindividu

yang terbiasa bersosialisasi akan menarik diri dari keramaian.
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d. Fisiologis
Dalam aspek fisiologis akan memunculkan respon-respon stress
yang memiliki keterkaitan dengan fisik individu, seperti sakit kepala,

sakit perut, nyeri.

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa aspek dari stres yakni aspek biologis, aspek psikologis, aspek
kognitif, aspek afektif, aspek behavioral, dan aspek fisiologis.

. Jenis-jenis stres

Menurut Berney dan Selye (dalam Asih, 2018) stres dibagi menjadi
empat yaitu:

a. FEustress yang merupakan respon positif terhadap stress. Individu yang
dapat merespon stress secara positif pastinya akan melewati suatu
masalah dengan baik dan tidak mengalami stress yang berlebih.

b. Distress yang merupakan respon negatif dari stress. Individu yang
mengalami distress akan menghasilkan lebih banyak dampak negatif.
Menurut Winkleman (Misra & Castillo, 2004) menjelaskan terkait
distress secara fisik akan menyebabkan kurangnya energi pada tubuh
secara persisten, sakit kepala, dan nafsu makan berkurang.

c. Hyperstress merupakan stress yang sulit diatasi oleh individu
dikarenakan memiliki efek luar biasa dengan volume berlebihan.

d. Hypostress merupakan stres yang terjadi ketika individu merasa bosan
dengan kehidupannya yang tidak memiliki tantangan sehingga dapat

menimbulkan stres.

Sri  Kusmiati dan Desminiarti (dalam Musradinur, 2016)

mengemukakan terdapat empat jenis stress diantaranya:

a. Stres fisik dalam hal ini stress disebabkan oleh suatu hal yang
berkaitan dengan keadaan fisik individu seperti suhu yang terlalu
tinggi atau rendah dan sinar atau cahaya yang terlalu terang.

b. Stres kimiawi, penyebab dari stres ini adalah ketidakseimbangan zat

kimia dalam tubuh yang akan mempengaruhi kemampuan tubuh.
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c. Stres mikrobiologi, stres ini disebabkan oleh bakteri atau virus yang
menimbulkan penyakit.
d. Stres fisiologik merupakan stress yang terjadi akibat gangguan fungsi

jaringan organ yang menyebabkan fungsi tubuh tidak normal.

Menurut Nekoranec & Mosena (Munthe et al., 2023) memaparkan

beberapa jenis stres, yaitu:

a. Stres dasar merupakan stres yang terjadi dai ketegangan yang terjadi
pada individu, emosional, keluarga, atau sosial.

b. Stres akut adalah stres yang mempengaruhi kesehatan fisik dan
mental individu.

c. Stres kumulatif merupakan stres yang terjadi secara berkelanjutan
yang akan meningkat dari waktu ke waktu sehingga membuat
individu tertekan.

d. Stres insiden kritis merupakan stress yang terjadi secara tidak

terduga, dan mengalami persepsi ancaman kehidupan.

Dari uraian diatas terkait jenis-jenis dari stres dapat diketahui bahwa
banyak jenis-jenis stress. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis
stres yaitu eustress, distress, hyperstress, hypostress, stres fisik, stres
kimiawi, stres mikrobiologi, stres fisiologik, stres dasar, stres akut, stress

kumulatif, dan stres insiden kritis.

B. Kematangan Beragama

. Pengertian Kematangan Beragama

Kematangan beragama menjadi suatu hal yang sangat penting dalam
terciptanya suatu perilaku individu. Allport (Misuari dkk., 2020)
menjelaskan  pengertian kematangan beragama sebagai perilaku
keberagamaan yang tercipta melalui suatu pengalaman. Menurut
Baharuddin & Mulyono (2008) kematangan beragama suatu pandangan

yang memiliki sifat dinamis dari sistem mental yang terbentuk dari
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pengalaman kemudian tercipta pandangan hidup, tanggapan serta
penyesuaian diri (Misuari dkk., 2020).

Anshari menjelaskan bahwa kematangan beragama dilihat dari
kesadaran dan keyakinan agama yang teguh, menganggap bahwa agama
yang dianut merupakan suatu hal yang benar serta membutuhkan agama
dalam kehidupannya (Zulkarnain, 2019). Dalam hal ini ketakwaan tiap
individu menjadi tolak ukur kematangan iman sesuai dengan al-qur’an
(Mukhlis dkk., 2023). Hawi (Febriani dkk., 2023) memaparkan definisi
kematangan beragama sebagai suatu pengalaman hidup yang terstruktur dan
segala tingkah laku yang diwarnai oleh kesadaran beragamanya.

Mulyono (Sabiq 2020) menjelaskan ciri-ciri yang matang dalam
beragama berdasarkan ayat yang ada di Al-Qur’an yaitu sangat cinta kepada
Allah yang terdapat pada Q.S. Al-Bagarah ayat 165, memiliki keimanan
yang kuat dan senantiasa beribadah serta mengabdikan diri kepada Allah
terdapat pada Q.S. Al-Bagarah ayat 194, bersikap jujur walaupun pada
lawan terdapat pada Q.S. Al’Maidah ayat 2 dan masih banyak lagi ayat yang
menjelaskan terkait kematangan beragama (Sabiq, 2020).

Dar1 pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kematangan
beragama merupakan suatu perilaku individu berdasarkan pengalaman yang

akan menciptakan seseorang memiliki keteguhan beragama.

. Aspek-Aspek Kematangan Beragama

Allport (dalam Sari, 2019) mengemukakan enam aspek kematangan
beragama yaitu :
a. Memiliki kemampuan melakukan differenisasi
Semakin berkembangnya suatu kehidupan maka diferensiasi juga
makin bercabang dan bervariasi yang mengakibatkan semua
pengalaman yang dimiliki, rasa dan kehidupan beragama semakin

kompleks yang membuat pemikiran individu semakin kritis.
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b. Berkarakter dinamis
Agama mampu untuk mengendalikan dan menunjukkan segala motif-
motif dan aktivitas. Inidividu yang matang beragama akan menjadikan
agamanya sebagai motivasi intrinsic dalam kehidupannya.

c. Memiliki konsistensi moral
Individu dengan matang beragama akan selelau konsisten dan produktif
dalam menjalankan perintah Allah SWT, serta menjauhi segala maksiat
yang telah dilarang Allah.

d. Memiliki kemampuan komprehensif
Individu yang memiliki kematangan beragama akan memiliki
pandangan hidup yang utuh dan universal.

e. Integral
Kematangan beragama dapat mengintegrasikan dengan aspek-aspek
lain yang ada dalam kehidupan.

f.  Heuristik (semangat mencari kebenaran dan mengabdi kepada Tuhan)
Individu dengan matang beragama akan selalu mencari kebenaran dan

selalu menambah pemahamannya terkait agamanya.

Mukhlis dkk (2023) menjabarkan beberapa aspek yang dapat

mencapai kematangan beragama yang ideal diantaranya sebagai berikut:

a. Aspekideological atau dotrine: pada aspek ini saat seseorang percaya
akan adanya Tuhan.

b. Aspek intellectual atau knowledge: individu memiliki dorongan untuk
memperdalam pengetahuannya terkait agama.

c. Aspek ritualistic: pengetahuan yang sudah didapatkan akan
dijalankan untuk ritual peribadatan.

d. Aspek experiential atau emotion: melaksanakan ritual ibadah dengan
khusyuk menciptakan perasaan terhibur dan ketenangan batin.

e. Aspek consequential atau athics: paham mempraktikan keagamaan
yang menciptakan suatu emosi yang mempengaruhi perilaku.

f.  Aspek community: melakukan perkumpulan keagamaan.
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Abdurrahim dkk (2019) memaparkan beberapa aspek-aspek dari

kematangan beragama, sebagai berikut:

a. Aspek pikiran: individu yang memiliki kematangan beragama memiliki
pemahaman prinsip dasar agama, sadar akan ketebatasan ilmu yang
dimiliki.

b. Aspek perasaan: individu memiliki rasa syukur, dapat bersabar, dan
memiliki toleransi yang tinggi.

c. Aspek tindakan: individu melakukan ibadah dan peduli.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kematangan beragama memiliki berbagai aspek diantaranya adalah
diferendiasi yang baik, motivasi kehidupan beragama yang dinamis,
pelaksanaan ajaran agama yang konsisten dan produktif, pandangan hidup
yang komprehensif, integral dalam memaknai kehidupan, dan semangat
mencasi kebenaran, mengabdi kepada Tuhan, aspek ideological atau
doctrine, aspek intellectual atau knowledge, aspek ritualistic, aspek
experiential atau emotion, aspek - consequential atau athics, aspek

community, aspek pikiran, aspek perasaan, dan aspek tindakan.

C. Hubungan antara Kematangan Beragama dengan Tingkat Stres pada
Anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK)

Perguruan tinggi bukan hanya menjadi wadah untuk menambah ilmu
pengetahuan saja tetapi juga menjadi wadah bagi mahasiswa untuk menambah
softskill yaitu dengan mengikuti beragam organisasi yang ada. Salah satu organisasi
yang ada di perguruan tinggi yakni Lembaga Dakwah Kampus atau biasa dikenal
dengan sebutan LDK. LDK menjadi tempat mahasiswa untuk lebih

mengembangkan religiusitas tiap mahasiswa.

Anggota Lembaga Dakwah Kampus dikenal sebagai individu yang memiliki
pemahaman yang baik terhadap agamanya dan selalu menambah ilmu tiap

minggunya serta selalu mengamalkan sunnah-sunnah yang ada dalam Agama.
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Individu yang memiliki peningkatan pemahaman keagamaan akan mempengaruhi
strategi dalam menghadapi masalahnya (Indirawati, 2006). Individu yang memiliki
kematangan beragama akan bisa mengontrol segala masalah yang dihadapinya
supaya tidak mengalami stres berat. Stres merupakan suatu hal yang biasa dialami
oleh tiap individu dimuka bumi. Stres merupakan suatu keadaan dimana seseorang
merasa tertekan baik dari sisi psikologis maupun fisiologis. Terdapat empat sumber
stress yang dialami oleh mahasiswa yaitu interpersonal, intrapersonal, akademik,

dan lingkungan.

Rendahnya kematangan beragama pada individu akan membentuk suatu
lingkungan yang tidak sehat dalam perjalanan hidup seorang mahasiswa
dikarenakan masih dalam tahap pencarian jati diri yang apabila salah dalam
pergaulan dapat memicu pada perilaku yang kurang bermoral (Indirawati, 2006a).
Maka dari itu seseorang harus matang dalam beragama supaya saat mengalami
stress dapat menyelesaikan masalahnya dengan kepala dingin. Tidak jarang pula
individu yang mengalami stres melakukan suatu hal yang membahayakan dirinya
seperti minum alkohol secara berlebihin hingga tidak jarang sampai melakukan

bunuh diri.

Kematangan beragama dapat memberikan pengaruh pada kesehatan jiwa tiap
individu (Zulkarnain, 2019). Maka dari itu, seseorang dengan kematangan
beragama yang baik akan memiliki ketenangan jiwa yang dapat membuat terhindar
dari perilaku yang tidak baik. Kematangan beragama dapat mempengaruhi konsep
diri, mengubah cara berpikir dan cara berinteraksi dengan orang lain (Mukhlis dkk.,
2023). Kematangan beragama yang ditunjukkan dengan sikap taqwa, tawakal dan
Ikhlas akan mempengaruhi kepribadian individu yaitu rasa percaya diri, kualitas
emosi, motivasi untuk berprestasi, dan kematangan sosial (Febriani dkk., 2023).
Individu yang memiliki kematangan beragama yang tinggi akan memiliki
ketenangan jiwa, merasakan ketentraman dalam jiwanya, dapat menanggung segala
masalah yang dihadapi, dan meningkatnya rasa percaya diri, sebaliknya apabila
seseorang dengan kematangan beragama yang rendah akan merasa tidak

bersemangat dalam menjalani kehidupannya dan lebih mudah pesimis dalam
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menghadapi permasalahan hidup (Wahyuni, 2011). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa kematangan beragama sangat mempengaruhi tingkat stres yang dimiliki tiap
individu.
D. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah ada
hubungan negatif antara kematangan beragama dan stres. Semakin tinggi tingkat

kematangan beragama maka semakin rendah tingkat stres pada anggota Lembaga

Dakwah Kampus (LDK).



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Identifikasi Variabel

Azwar (2012) menjelaskan variabel sebagai segala sesuatu yang peneliti
tetapkan untuk dipelajari supaya mendapatkan pengetahuan baru sehingga dapat
ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel

tergantung (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable):

1. Variabel tergantung (Y) : Stres
2. Variabel Bebas (X) : Kematangan Beragama

B. Definisi Operasional
1. Kematangan Beragama

Kematangan beragama merupakan suatu kondisi yang tercipta dari
pengalaman-pengalaman yang telah dilakukan oleh individu yang akan
menambah keimanan individu pada agamanya. Kematangan beragama dalam
penelitian ini akan menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek
dari Allport (1953) yaitu memiliki kemampuan melakukan differenisasi yang
baik, berkarakter dinamis, memiliki konsistensi moral, memiliki kemampuan
komperhensif, integral, dan heuristik. Meskipun teori dari Allport sudah
dikemukakan dari tahun 1953 namun teori ini masih sering digunakan pada
penelitian terkini seperti pada penelitian Sari (2019).

Tinggi rendahnya kematangan beragama pada individu akan dilihat dari
skor total yang didapatkan. Semakin tinggi skor maka semakin tinggi tingkat
kematangan beragama individu. Sebaliknya, semakin rendah skor maka
semakin rendah pula tingkat kematangan beragama yang dimiliki oleh individu

tersebut.
2. Stres

Stres merupakan suatu tekanan pada individu yang mempengaruhi keadaan

fisiologis maupun psikologis yang terjadi pada individu tersebut. Pengukuran
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stres dilakukan menggunakan Perceived Stress Scale (PSS) yang dikemukakan
oleh Cohen, dan Williamson (1988). Dalam Perceived Stress Scale (PSS)
terdapat tiga aspek yakni feeling of unpredictability (tidak terduga), feeling of
uncontrollability (tidak terkendali) dan feeling of overloaded (beban
berlebihan). Aspek yang telah dikemukakan oleh Cohen dan Williamson sudah
ada sejak tahun 1988 namun masih sering digunakan pada penelitian-penelitian
terkini seperti pada penelitian Manita dkk (2019).

Tinggi rendahnya stres pada setiap individu dilihat dari skor total yang
diperoleh. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula
tingkat stres yang dimiliki oleh anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK).
Sebaliknya, apabila skor yang diperoleh rendah, maka semakin rendah pula
Tingkat stres yang dimiliki oleh anggota Lembaga Dakwah Kampus.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang memenuhi kriteria sesuai
dengan penelitian yang akan diteliti yang kemudian akan ditarik suatu
kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi pada penelitian ini adalah anggota
LDK FSA UNISSULA, LDK BAI-MA UDINUS, dan LDK UKKI UPGRIS
dengan jumlah 227 anggota.

. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik
yang sesuai dengan penelitian (Amin dkk., 2023). LDK yang menjadi sampel
yaitu LDK FSA UNISSULA, LDK BAI-MA UDINUS, dan LDK UKKI
UPGRIS. Sampel pada penelitian ini memiliki karakteristik sedang menjadi
anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK) minimal selama satu periode baik
menjadi pengurus maupun anggota. Jumlah sampel pada penelitian sebanyak

144 anggota LDK.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Pusposive sampling adalah teknik mengambil sampel dengan
kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Pada
penelitian ini sampel yang diperlukan adalah sedang menjadi pengurus maupun
anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK) minimal selama satu periode

kepengurusan yakni selama 12 bulan.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Menurut
Azwar (2010) skala adalah pernyataan maupun pertanyaan tertulis yang digunakan
supaya mendapatkan informasi dari responden. Terdapat dua skala pada penelitian

ini yaitu skala kematangan beragama dan skala stres.

1. Skala Kematangan Beragama.

Kematangan beragama diukur dengan skala kematangan beragama
dikembangkan oleh Rupika (2019) yang memiliki reliabilitas baik, yaitu
sebesar 0,898. Skala ini menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan
Allport (1984). Aitem-aitem disusun dengan pernyataan favorable
(pernyataan positif) dan unfavorable (pernyataan negatif). Dalam skala ini
terdapat empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS
(Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai).

Tabel 1. Blue Print Skala Kematangan Beragama

Jumlah Aitem

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah

1 Memiliki kemampuan 2 2 4
melakukan differenisasi

2. Berkarakter dinamis 3 3 6

3. Memiliki konsistensi moral 3 7

4. Memiliki kemampuan 2 2 4
komprehensif

5. Integral 2 1 3

6. Heuristik 2 3 51

Total 15 14 29
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2. Skala Stres

Skala stres menggunakan Perceived Stress Scale 10 (PSS-10)
dikemukakan oleh Cohen, dan Williamson (1988) yang diterjemahkan oleh
Anandyajati (2019). Skala ini memiliki reliabilitas sebesar 0,855. Pada skala
ini terdiri dari dua macam pernyataan yaitu penyataan positif (favourable)
dan pernyataan negatif (unfavourable). Skala ini memiliki enam alternatif
pilihan jawaban diantaranya TP (Tdak Pernah), J (Jarang-jarang), K
(Kadang-kadang), SR (Sering), HS (Hampir Selalu) dan SL (Selalu).

Tabel 2. Blue Print Skala Stres

Jumlah Aitem
No iy Favourable Unfavourable Jumlah
L. Tidak  terduga (feeling of ’ 1 3
unpredictability)
Tidak terkendali ' (feeling of
£ — 2 1 3
uncontrollability)
Beban = berlebih (feeling of
3 overloaded) ; /| 4
Total 6 4 10

3. Validitas
Validitas merupakan suatu cara untuk mengetahui akurasi kelayakan

suatu tes atau skala untuk digunakan dalam suatu penelitian (Azwar, 2012).
Kemampuan alat ukur bergantung pada valid-tidaknya suatu alat ukur dalam
mencapai target pengukuran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
validitas isi yang mana aitem akan dinilai secara rasional oleh professional
judgement. Validitas isi digunakan untuk mengetahui seberapa layak aitem
yang akan diukur dan apakah aitem dapat mewakili keseluruhan komponen
yang diukur (Azwar, 2012).
4. Uji Daya Beda

Uji daya beda merupakan cara untuk mengetahui sejauh mana aitem
yang yang akan diukur dapat membedakan individu yang sesuai dengan
aspek yang diukur (Azwar, 2000). Instrumen dapat digunakan apabila

memiliki indeks daya beda dengan kategori baik. Pada penelitian ini apabila
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korelasi aitem sebesar 0,30 artinya memuaskan, dan apabila korelasi aitem

kurang dari 0,30 dianggap daya beda rendah.

S. Reliabilitas
Reliabilitas berasal dari kata reliability. Reliabilitas merupakan

sejauhmana suatu pengukuran dapat menghasilkan alat ukur yang dapat
dipercaya (Azwar, 2012). Suatu pengukuran dapat dipercaya apabila hasil
dari penelitian dengan kelompok subjek yang sama memiliki hasil yang
relative sama. Koefisien reliabilitas cenderung mengacu pada hasil positif
(+), realibilitas dengan angka 1,0 memiliki arti bahwa terdapat konsistensi
pada hasil ukur.

Penelitian ini menentukan reliabilitas dengan menggunakan Teknik
analisis reliabilitas Alpha Cronbach melalui program Packages for Social

Sciences (SPSS) untuk penghitungan statistik.

E. Teknik Analisis

Data yang telah didapatkan dalam penelitian ini tidak dapat langsung
digunakan. Menganalisis suatu data sebelum digunakan sangat diperlukan. Maka
dari itu data yang telah diperoleh akan di analisis menggunakan teknik pengolahan
data pearson product moment dan melakukan perhitungan teknik analisis data
dengan program Statistical Packages for Social Science (SPSS). Peneliti
menggunakan Teknik analisis tersebut untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara kematangan beragama dengan tingkat stress yang dialami anggota

Lembaga dakwah kampus (LDK).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian merupakan suatu hal yang perlu dilakukan
peneliti untuk dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya dalam sebuah penelitian.
Tahap ini dilakukan untuk lebih mengetahui terkait penelitian yang dilakukan
secara rinci dan mendetail. Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah menentukan Lembaga Dakwah Kampus (LDK) yang akan diteliti. Dalam
data yang dimiliki oleh Forum Silaturrahmi Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK)
Semarang Raya terdapat 25 (dua puluh lima) Lembaga Dakwah Kampus (LDK)
Dimana dibagi menjadi 4 wilayah yaitu wilayah A (kota Semarang-kabupaten
Semarang), wilayah B (Kendal-Pekalongan), wilayah C (Kudus-Blora-Grobogan),
wilayah D (Salatiga-Magelang). Peneliti memilih 3 (tiga) LDK dari wilayah A
diantaranya Forum Silaturrahim Annisa UNISSULA (FSA UNISSULA) 55 anggota
dan pengurus, BAI Matholi’ul Anwar UDINUS (BAI MA UDINUS) 114 anggota
dan pengurus, dan Unik Kegiatan Kerohanian Agama Islam UPGRIS (UKKI
UPGRIS) dengan 58 anggota dan pengurus.

Populasi dari 3 (tiga) LDK sebanyak 227 anggota LDK, dengan sample
sebanyak 144 anggota LDK. Setelah menentukan LDK yang hendak diteliti,
peneliti melakukan wawancara pada 2 (dua) orang pengurus, dan 1 (satu) anggota.
Penelitian dilaksanakan melalui grup-grup LDK. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui apakah dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan dapat
tercipta kematangan beragama yang akan menurunkan tingkat stress yang dimiliki
tiap anggota LDK. Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan peneliti menjadikan
Lembaga Dakwah Kampus sebagai tempat penelitian adalah:

a. Permasalahan mengenai stres yang akan diteliti terdapat pada (Lembaga
Dakwah Kampus) LDK.
b. Peneliti mendapatkan izin dari ketua-ketua Lembaga Dakwah Kampus (LDK).
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c. Peneliti sebelumnya anggota LDK, berdasarkan dari observasi yang dilakukan

kebanyakan anggota merasa stress dengan pola kerja di LDK.

B. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dilakukan supaya menghindari kesalahan yang akan

terjadi dalam penelitian. Persiapan penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Pembuatan Surat.

Pembuatan surat menjadi tahapan yang penting dan wajib untuk
dilakukan saat melakukan penelitian. Tahap pertama yang dilakukan adalah
menentukan lokasi yang ingin dituju. Tahap kedua yaitu mengurus surat izin
yang diurus oleh staff tata usaha Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan
Agung, yang ditujukan pada Ketua Umum FSA UNISSULA, Ketua Umum
BAI-MA UDINUS, dan Ketua Umum UKKIL UPGRIS, setelah itu peneliti
meminta surat perizinan penelitian untuk melakukan penelitian di LDK FSA
UNISSULA dengan nomor surat: 1436/C.1/Psi-SA/VIII/2024, LDK BAI-
MA UDINUS dengan nomor surat: 1437/C.1/Psi-SA/VI11/2024, dan LDK
UKKI UPGRIS dengan nomor surat: 1438/C.1/Psi-SA/VII1/2024.

2. Penyusunan Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kematangan
beragama dan skala stres PSS-10. Aitem pada skala kematangan beragama
terdapat 4 pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak
Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Sedangkan dalam skala stres PSS-
10 terdapat 6 pilihan jawaban yaitu TP (Tidak Pernah), J (Jarang-jarang), K
(Kadang-kadang), SR (Sering), HS (Hampir Selalu), dan SL (Selalu).
Pernyataan dalam penelitian ini terdiri dari pernyataan favourable dan
pernyataan unfavourable. Skor dari skala kematangan beragama aitem
favourable adalah SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1, skor aiten
unfavourable adalah SS =1, S =2, TS = 3, dan STS = 4. Skor dari skala
stres PSS-10 aitem favourable yaitu TP =1,J =2, K=3, SR=4, HS =5,
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SL = 6, skor aitem unfavourable yaitu TP=6,J =5, K=4, SR=3, HS =2,
SL=1.

a) Skala kematangan beragama

Skala kematangan beragama disusun dengan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Allport (1984). Skala ini dikembangkan oleh Rupika
(2019). Aspek-aspek dari kematangan beragama adalah memiliki
kemampuan melakukan differenisasi, berkarakter dinamis, memiliki
konsistensi moral, memilki kemampuan komprehensif, integral, dan
heuristik. Skala kematangan beragama memiliki 29 aitem pernyataan
yang terdiri dari 15 aitem favourable dan 14 aitem unfavourable.
Distribusi sebaran aitem skala kematangan beragama terdapat pada

tabel 3, sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Aitem Skala Kematangan Beragama

Aitem

Aspek lah
spe Favourable Unfavourable Jumla

Memiliki kemampuan

1 16, 22 4
melakukan differenisasi ) 5
Berkarakter dinamis 2,8,13 17,23, 4 6
Memiliki konsistensi moral 3,10, 14, 27 18,24, 28 7
memiliki ‘ kemampuan 15,19 29, 11 4
komprehensif
Integral 20, 25 5 3
Heuristik 21,26 6,9, 12 5
Total 15 14 29

b) Skala Stres
Skala stres dalam penelitian ini menggunakan skala Perceived
Stress Scale (PSS-10) berdasarkan Cohen dan Williamson (1988)
diterjemahkan oleh Anandyajati (2019). Terdapat 3 aspek dalam skala
ini yaitu tidak terduga (feeling of unpredictability), tidak terkendali
(feeling of wuncontrollability), dan beban berlebih (feeling of
overloaded). Dalam PSS-10 terdapat 10 pernyataan dengan 6 aitem
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favourable dan 4 aitem unfavourable. Distribusi sebaran aitem skala
Perceived Stress Scale (PSS-10) terdapat pada tabel 4, sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Aitem Skala Stress Perceived Stress Scale (PSS-10)
Aitem

Aspek Favourable Unfavourable Jumlah
Tidak terduga (feeling L6 5 3
of unpredictability) ’
Tidak terkendali
(feeling of 2,9 4 3
uncontrollability)
Beban berlebihan
(feeling of overloaded) 3,10 78 4
Total 6 4 10

3. Uji Coba Alat Ukur

Alat ukur di uji coba guna mengetahui nilai reliabilitas alat ukur dan
daya beda aitem. Uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 07 Juli sampai
14 Juli 2024 melalui Google Form (Link:
https:/forms.gle/weBOhkuftsP7bM9aA). Link  google form dibagikan

melalui WhatsApp Group LDK dan chat personal. Responden yang
diperoleh dalam uji coba sebanyak 50 anggota LDK. Setelah data uji coba
terkumpul, peneliti melakukan analisis statistik alpha Cronbach untuk
menghitung tingkat reliabilitas sedangkan untuk mengetahui daya beda
aitem peneliti menggunakan Teknik analisis korelasi product-moment
Pearson. Penghitungan dilakukan menggunakan program SPSS versi 25.

Data subjek uji coba dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Data Subjek Uji Coba

No Nama LDK Jumlah yang Mengisi

1  FSA UNISSULA 20
2 BAI-MA UDINUS 28
3 UKKI UPGRIS 2

Total 50
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28

4. Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur

a) Skala Kematangan Beragama

Dalam skala ini terdapat 29 aitem, dengan 20 aitem memiliki
tingkat daya beda tinggi dan 9 aitem memiliki daya beda rendah.
Koefisien korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah > 0,3.
Aitem berdaya beda rendah memiliki korelasi sebesar -0,204 sampai
0,227, sedangkan aitem berdaya beda tinggi memiliki nilai korelasi
antara 0,321 sampai 0,684 dengan hasil koefisien Alpha Cronbach
sebesar 0,872. Distribusi. sebaran uji daya beda aitem skala
kematangan beragama dapat dilihat pada tabel 5, sebagai berikut:

Tabel 6. Sebaran Nomor Aitem dengan Daya Beda Tinggi dan Rendah
Skala Kematangan Beragama.

Aitem
Aspek Favorable Unfavorable ) Tumlah
Memiliki
s = N BB S o 4
melakukan
differenisasi
Berkarakter oy g 13 17,23%,4% 3 3 6
dinamis
. UNIS
konsistensi . 18, 24, 28 6 1 7
moral
Memiliki
kemampuan 15,19 11, 29 2 0 4
komprehensif
Integral 20%*, 25 5 2 1 3
Heuristik 21, 26%* 6,9,12 4 1 5
Total 20 9 29
Keterangan : (*) aitem yang memilki daya beda rendah
DBT : Daya Beda Tinggi
DBR : Daya Beda Rendah

b) Skala Stres
Skala stres dalam penelitian ini menggunakan Perceived

Stress Scale (PSS-10) yang memiliki 10 aitem dengan tingkat daya
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beda tinggi dan tidak ada aitem yang memiliki tingkat daya beda
rendah. Koefisien korelasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah > 0,3. Aitem dengan daya beda tinggi berkisar 0,328 sampai
0,721 dengan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,827. Distribusi
sebaran uji daya beda skala stres dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Sebaran Nomor Aitem dengan Daya Beda Tinggi dan Rendah Skala
Stres Perceived Stress Scale (PSS-10)

Aitem
Aspek DBT DBR Jumlah
Favorable Unfavorable
Tidak terduga
(feeling of 1,6 5 3 - 3
unpredictability)
Tidak terkendali
(feeling of 2,9 4 3 - 3
uncontrollability)
Beban  berlebih
(feeling of 1 3,10 i 3 4 - 4
overloaded)
TOTAL 10 - 10

Keterangan :

DBT : Daya Beda Tinggi

DBR : Daya Beda Rendah

5. Penomoran Ulang Aitem

Setelah melakukan uji coba, tahap selanjutnya yang dilakukan
adalah penomoran ulang aitem. Dalam penomoran ulang, aitem yang
memiliki daya beda rendah akan di eliminasi atau tidak digunakan,
sedangkan aitem yang memiliki daya beda tinggi akan digunakan pada
penelitian yang akan dilaksanakan. Pada skala stress PSS 10 tidak
dilakukan penomoran ulang aitem dikarenakan tidak ada berdaya beda
rendah. Penomoran ulang skala kematangan beragama dapat dilihat

pada tabel 7, sebagai berikut:
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Aitem

Aspek Total
°pe Favourable Unfavourable o

Memiliki k‘emampuar.l 7(4) |
melakukan differenisasi

Berkarakter dinamis 8(5), 13(10) 17(13) 3
Memiliki  konsistensi 18(14), 24(17),

moral 3(1),10(7), 14(11) 28(19) 6
Memiliki  kemampuan

komprehensif 15(12), 19(15) 29(20), 11(8) 4
Integral 25(18) 5(2) 2
Heuristik 21(16) 6(3), 9(6), 12(9) 4

TOTAL 10 10 20

6. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 22 Juli 2024 sampai

08 Agustus 2024. Penelitian dilakukan secara on/ine dengan menyebarkan

link ‘google form (Link: https://forms.gle/BhTCS4KqiL mXrmXC6). Link

disebarkan melalui WhatsApp Group dan chat pribadi ke anggota-anggota

LDK. Penelitian ini melakukan teknik pengambilan sampel dengan

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling yakni

Teknik pengambilan sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Dalam

penelitian sampel yang didapat sebanyak 94 anggota LDK. Rincian data

responden sebagai berikut:

Tabel 9. Rincian Data Subjek Penelitian

No Nama LDK Jumlah yang Mengisi
1 FSA UNISSULA 35
2 BAI-MA UDINUS 42
3 UKKI UPGRIS 17
Total 94

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh data yang diinginkan, data

yang didapat akan di analisis. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

terdapat dua macam yaitu uji asumsi dan uji hipotesis. Dalam uji asumsi akan
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dilakukan uji normalitas dan uji liniearitas, yang mana keduanya dilakukan untuk

mendapatkan asumsi dasar dari Teknik korelasi.

1. Uji Asumsi

Dalam penelitian ini akan melakukan rangkaian uji asumsi dengan
melakukan wuji normalitas dan wuji linieritas. Pengujian dilakukan

menggunakan SPSS versi 25 for windows.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui persebaran data dari

variabel masing-masing. Pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas dengan Teknik One-Sample Kolmogorov Smirnov Z. Dengan
taraf distribusi apabila skor signifikansi mencapai >0,05 dikatakan
normal. Hasil perhitungan uji normalitas terdapat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 10. Uji Normalitas

Variabel KS-Z Sig(p-value) p Interpretasi

= Berdistribusi

Stres (PSS-10) 0.089 0.065 50,050 erdistribusi
normal

Kematangan beragama 0.076 0.200 ~0,050 Berdistribusi
normal

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel stress
mendapatkan hasil KS-Z sebesar 0,089 dengan signifikasi 0,065
(>0,050). Pada variabel kematangan beragama dengan hasil KS-Z
sebesar 0,076 dengan signifikasi 0,200 (>0,050). Dapat disimpulkan
dari tabel bahwa variabel stres dan variabel kematangan beragama
berdistribusi normal dikarenakan taraf signifikasi >0,050.

b. Uji Linieritas

Tujuan dari uji linieritas adalah untuk dapat mengetahui hubungan
antara kedua variabel, apakah linier atau tidak linier secara signifikan.
Suatu variabel akan dianggap linier apabila hasil taraf signifikan lebih
kecil atau sama dengan < 0,05. Hasil uji linear pada penelitian ini

menghasilkan Fiinier sebesar 1,685 dengan signifikasi (sig) sebesar 0,199
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(> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara stres dan
kematangan beragama memiliki korelasi tidak linier dikarenakan hasil

dari taraf signifikasi lebih besar atau sama dengan 0,05 (>0,05).

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji

korelasi pearson dengan pertimbangan data statistik parametrik. Tujuan
dalam uji hipotesis untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas dan
variabel tergantung. Hipotesis dalam penelitian ini adalah mengetahui
hubungan antara kematangan beragama dan stres pada anggota LDK.
Berdasarkan hasil uji korelasi pearson yang telah dilakukan didapatkan
nilai koefisien korelasi sebesar rxy = -0,126 dengan taraf signifikasi
p=0,226 (p<0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara kematangan beragama dengan stress pada anggota Lembaga

Dakwah Kampus (LDK).

D. Deskriptif Variabel Penelitian
Deskripsi data hasil penelitian dilakukan untuk mengetahui Gambaran atau

perkiraan rentang ~ skor vyang didapatkan didalam penelitian. Untuk
mengkategorisasikan hasil skor subjek peneliti menggunakan model distribusi
normal. Hal ini dilakukan untuk dapat menempatkan subjek kedalam setiap
kelompok, sesuai dengan posisi penempatannya sesuai dengan suatu kontinum
berdasarkan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini terbagi atas lima satuan
deviasi. Norma kategorisasi skor dapat dilihat pada tabel 9, sebagai berikut:

Tabel 11. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
u+tl.5c < X Sangat Tinggi
pt0.50c <x< ptlsSoc Tinggi

p-0506 <x< pt05o0c Sedang
p-1.50 <x< p-05¢ Rendah

X < u-1.50 Sangat Rendah

Keterangan: p = Mean hipotetik; ¢ = Standar deviasi hipotetik



1. Deskriptif Data Variabel Kematangan Beragama.

Skala kematangan beragama memiliki 20 aitem dengan rentang skor
sekitar 1 sampai 4. Pada skala ini skor minimum yang didapatkan subjek
ialah 20 dari (20 X 1) dan skor maksimum ialah 80 dari (20 X 4). Rentang
skor skala yang didapat adalah 60 dari (80 — 20). Untuk nilai standar deviasi

diperoleh dengan skor maksimum dikurangi skor minimum dibagi 6 ((80-

20):6) = 10, dan hasil mean hipotetik 50 didapat dari ((80+20):2)

Sedangkan deskripsi skor empirik skala kematangan beragama yaitu
skor maksimum empirik ialah 80, skor minimum empiric ialah 50, mean

empirik 66,68 dan nilai standar deviasi empirik sebesar 6,591. Untuk lebih

jelas bisa dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut:

Tabel 12. Deskripsi Skor pada Skala Kematangan Beragama

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 50 20
Skor Maksimum 80 80
Mean (M) 66,68 50
Standar Deviasi 6,591 10

Berdasarkan ‘hasil = perbandingan antara mean empirik skala
kematangan beragama dapat diketahui rerata (mean) lebih tinggi dari data

mean hipotetik pada kategori sedang yakni 66,68. Untuk norma kategorisasi

kematangan beragama dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 13. Norma Kategorisasi Skala Kematangan Beragama

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase

76,56 <X Sangat tinggi 7 7,4%

69,97 <X <76,56 Tinggi 23 24,5%

63,38 <X £69,97 Sedang 35 37,2%

56,79 <X <63,38 Rendah 22 23,4%

X <56,79 Sangat Rendah 7 7,4%
Total 94 100%

Berdasarkan tabel norma kategorisasi skala kematangan beragama
dapat disimpulkan bahwa terdapat 7 subjek yang memiliki skor sangat

rendah (7,4%), 22 subjek yang memiliki skor rendah (23,4%), skor sedang
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terdapat 35 subjek (37,2%), 23 subjek memiliki skor tinggi (24,5%), dan 7
subjek memiliki skor sangat tinggi (7,4%). Dari sebaran data tersebut dapat
diketahui bahwa rata-rata skor kematangan beragama pada anggota
Lembaga Dakwah Kampus (LDK) yakni skor sedang. Rincian hasil dapat
dilihat pada bagan berikut:

Sangat Sangat

Rendah Sedang Tinggi
Rendah Tinggi

56,79 63,38 69,97 76,56

Gambar 1. Kategorisasi Persebaran Skor Variabel Kematangan Beragama

2. Deskriptif Data Variabel Stres (PSS-10)
Perceived Stress Scale (PSS-10) memiliki 10 aitem dengan rentang

skor 1 sampai 6. Skor minimum yang didapatkan subjek adalah 10 dari (10
X'1), sedangkan skor maksimum adalah 60 dari (10 X 6). Untuk rentang
skor skala ialah 50 dari (60-10). Dengan nilai standar deviasi dihitung
dengan cara skor maksimum dikurangi skor minimum dibagi 6 ((60-10):6)
= 8,33, dan hasil mean hipotetik sebesar 35 ((60+10):2).

Sedangkan pada data empirik didapatkan skor minimum sebesar 10,
skor maksimum empirik 48, skor mean empirik 29,85, dan nilai standar
deviasi empirik 8,255. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14. Deskripsi Skor pada Skala Stres (PSS-10)

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 10 10
Skor Maksimum 48 60
Mean (M) 29,85 35
Standar Deviasi 8,255 8,33

Berdasarkan pada hasil perbandingan antara mean empirik dan
hipotetik dapat diambil kesimpulan bahwa skor mean hipotetik skala stres
(PSS-10) lebih tinggi daripada mean empirik yakni sebesar 35 pada kategori
sedang. Rincian kategorisasi dapat dilihat pada tabel 13 sebagai berikut:
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Tabel 15. Norma Kategorisasi Skala Stres (PSS-10)

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
42,23 <X Sangat Tinggi 9 9,6%
33,97 <X <4223 Tinggi 17 18,1%
25,72 <X <33,97 Sedang 44 46,8%
17,46 <X <25,72 Rendah 19 20,2%
X <1746 Sangat Rendah 5 5,3%

Total 94 100%

Berdasarkan tabel norma kategorisasi diatas, didapatkan data
sebanyak 5 subjek dengan skor sangat rendah (5,3%), 19 subjek dengan skor
rendah (20,2%), 44 subjek dengan skor sedang (46,8%), 17 subjek dengan
skor tinggi (18,1%), dan 9 subjek dengan skor sangat tinggi (9,6%). Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor stres (PSS-10)
anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK) adalah sedang. Rincian hasil
dapat dilihat dari bagan berikut:

Sangat Sangat

Rendah Sedang Tinggi
Rendah Tinggi

17,46 y 33,97 42,23
Gambar 2. Kategorisasi Persebaran Skor Variabel Stres (PSS-10)

E. Pembahasan

Penelitian in1 dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kematangan beragama dengan tingkat stres pada anggota Lembaga Dakwah
Kampus (LDK). Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil angka koefisien korelasi pearson sebesar -0,126 dengan taraf
signifikasi (sig) sebesar 0,226 (p>0,001). Hal ini dapat diketahui bahwa hipotesis
tidak diterima dan tidak ada hubungan antara kematangan beragama dengan tingkat
stres pada anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK).

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hipotesis penelitian
tidak diterima. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan negatif

antara kematangan beragama dengan tingkat stres pada anggota Lembaga Dakwah
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Kampus (LDK). Hipotesis ditolak karena pertama, aitem pada skala kematangan
beragama yang dimiliki kurang tegas untuk menggambarkan tiap aspek hal ini
dikarenakan peneliti tidak melakukan modifikasi pada aitem skala tersebut. Selain
itu aitem-aitem skala yang normatif dan social desirability yang tinggi yang
menyebabkan subjek lebih memilih jawaban yang sesuai dengan norma masyarakat
untuk memberikan kesan positif. Contohnya seperti salah satu aitem yang berbunyi
“tidak masalah bagi saya berteman dengan orang yang berbeda agama”, tentu
subjek akan menjawab sangat setuju atau setuju dikarenakan Indonesia yang sudah
pasti sangat menjunjung Bhinneka Tunggal Ika yang tidak memandang perbedaan.
Kemudian pada aitem “ibadah sholat yang saya lakukan membuat saya
melaksanakan kebaikan dan meninggalkan keburukan” dalam aitem ini kebanyakan
subjek pasti memilth sangat setuju atau setuju dikarenakan memang sudah
diajarkan sedari kecil bahwa dengan melaksanakan sholat seseorang akan
meninggalkan keburukan meski pada kenyataannya masih banyak yang melakukan
kemaksiatan.

Selain itu, dengan ditolaknya hipotesis pada penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan seringnya mengikuti kegiatan keagamaan maka anggota LDK akan
memiliki kematangan beragama yang lebih baik. Allport (1953) menjelaskan
bahwa kematangan beragama tumbuh atau tercipta dari pengalaman-pengalaman
hidup yang telah di jalani oleh tiap individu. Seseorang yang memiliki kematangan
beragama juga memiliki keteguhan, keimanan, dan keyakinan pada nilai-nilai
agama. Mahasiswa yang mengikuti LDK merupakan mahasiswa aktif dimana harus
terbiasa untuk membagi waktu antara kegiatan yang ada di LDK dengan
perkuliahan.

Kedua, belum adanya penelitian terkait kematangan beragama dengan
tingkat stress menyebabkan peneliti kurang menembak sesuai dengan konsep yang
dimaksud. Penelitian yang sering ditemukan adalah hubungan kematangan
beragama dengan coping stress. Dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh
Emma Indirawati (2006) dengan hasil ada hubungan positif antara kematangan
beragama dengan kecenderungan strategi coping, dimana semakin tinggi

kematangan beragama maka semakin tinggi kecenderungan Problem Focused
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Coping. Selain itu, perbedaan latar belakang dan kondisi kultur memungkinkan
menjadi salah satu faktor hipotesis ditolak

Pada penelitian ini memiliki hasil perolehan skor skala kematangan
beragama terdapat pada kategori sedang. Perolehan skor sedang memiliki arti
bahwa pada penelitian ini subjek cenderung dapat menjadikan pengalaman hidup
sebagai acuan dalam menjalankan kehidupan dan cukup memiliki keyakinan akan
nilai-nilai agama. Sedangkan perolehan skor pada stres yaitu skor sedang, berarti

subjek cenderung dapat mengendalikan hal-hal negatif yang terjadi pada dirinya.

F. Kelemahan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, sebagai berikut :

1. Pada tahap wawancara peneliti hanya mewawancarai dari satu LDK saja
yaknt LDK FSA UNISSULA vyang mengakibatkan tidak mendapat
gambaran yang terjadi dari LDK lainnya.

2. Ruang lingkup dalam penelitian sangat kecil hanya mengambil 3 LDK dari
25 LDK yang tercatat di Forum Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus
Daerah (FSLDKD) Semarang Raya.

3. Stres yang dimaksud dalam penelitian tidak spesifik, sehingga kurang dapat

meyampaikan maksud stres pada responden.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan
antara kematangan beragama dengan tingkat stres pada Lembaga Dakwah Kampus
(LDK). Dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian tidak diterima
karena antara kematangan beragama dengan tingkat stres tidak berkolerasi . Hal ini
menunjukkan bahwa anggota LDK memiliki kematangan beragama yang baik dan
tingkat stres yang masih dapat dikendalikan dengan menyeimbangkan berdasarkan

pengalaman hidup.

B. Saran

Ada beberapa saran yang dikemukakan peneliti sesuai dengan hasil penelitian

yang telah dilakukan. Berikut saran-saran yang dikemukakan:

1. Bagi Anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK)

Diharapkan dapat melakukan manajeman waktu yang baik
dikarenakan banyaknya program kerja yang ada LDK supaya tidak
mengalami stres dikarenakan tugas yang didapat dan dapat melaksankan
tanggung jawabnya dengan baik. Dapat selalu melakukan kegiataan
keberagamaan yang sesuai dengan syariat agama.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti-peneliti yang memiliki ketertarikan serupa untuk dapat
melakukan penelitian dengan memperluas ruang lingkup penelitian, dan
menambah atau memperbanyak sampel untuk mendapatkan hasil yang

berbeda.
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